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MOTTO 

 

ُ الهذِينَ آمَنُوا مِنْكُمْ وَالهذِينَ أوُتُوا الْعِلْمَ دَرَجَات    يَرْفَعِ اللَّه

 “Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman diantaramu 

dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan” 

(QS. Al-Mujadalah : 11) 
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ABSTRAK 

 

Indana, Farakh. 2019. Penerapan Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT 

Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. Skripsi Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Program Studi PGMI Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Pekalongan. Dosen Pembimbing : Nurhasanah, M. Ag. 

Kata Kunci   : Sistem Pembelajaran dan Full Day School  

Dalam dunia pendidikan formal, hal yang paling penting adalah sistem 

pembelajaran (Mulyasa 2003: 35). alah satu sistem pembelajaran yang dapat 

membantu pencapaian tujuan pembelajaran ialah Full Day School. Inilah yang 

dinamakan dengan pendidikan terpadu dengan sistem Full Day School, terlepas 

dari kelebihan dan kekurangannya, penyeimbangan pendidikan Islam atas 

majunya zaman dapat ditemukan dalam sistem pendidikan Full Day School.  

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana penerapan sistem 

pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak? Faktor apa saja 

yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Sistem Pembelajaran Full Day 

School di SDIT Plus Latansa Demak ?Bagaimana Dampak positif dari Penerapan 

Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Demak ? Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

sistem pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak, prestasi 

belajar siswa kelas V di SDIT Plus Latansa Demak dengan diterapkannya sistem 

pembelajaran Full Day School dan peranan sistem pembelajaran Full Day School 

tersebut dalam meningkatkan prestas belajar siswa kelas V SDIT Plus Latansa 

Demak. 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan (Field Research) 

dengan  menggunakan pendekatan deskriptif  kualitatif. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi, wawancara serta dokumentasi.  Metode analisis data 

hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan analisis Reduksi Data dan 

Verifikasi Kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pembelajaran dengan metode 

Full Day School di SDIT Plus Latansa dilaksanakan sesuai alokasi waktu standar 

nasional pendidikan dasar hanya saja ada tambahan kegiatan penunjang lain 

sehingga jam pembelajaran di sekolah bertambah hingga sore hari, seperti 

pendalaman materi, metode Qiraati, dan kegiatan ekstrakulikuler. Pelaksanaan 

pembelajaran metode Full Day School dilaksanakan kegiatan di dalam kelas dan 

di luar kelas (outdoor class). Dari pelaksanaan tersebut berdampak posistif bagi 

siswa yaitu peningkatan nilai bidang agama maupun umum namun ada juga 

dampak negatif dari pelaksanaan sistem tersebut yaitu timbulnya rasa kejenuhan 

dan kebosanan serta kurangnya waktu anak bersama keluarga 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Islam memiliki sejarah yang panjang dalam pengertian 

seluas luasnya, pendidikan Islam berkembang seiring dengan kemunculan 

Islam serta zamannya itu sendiri. Sistem dan lembaga pendidikan Islam 

perlu mensimbiosiskan ke dalam sistem sekolah.1 Tujuan pendidikan pada 

umumnya ialah menyediakan lingkungan yang memungkinkan anak didik 

untuk mengembangkan bakat dan kemampuannya secara optimal, 

sehingga dapat mewujudkannya sesuai dengan kebutuhan pribadi dan 

masyarakat, salah satu perkembangan ilmu pendidikan adalah dengan 

menggunakan pendidikan terpadu yang banyak diterapkan didalam 

sekolah berbasis Islam, sehingga sekolah Islam telah menjadi pilihan 

utama dari masyarakat karena secara kualitas sekolah Islam memang 

cukup menjanjikan.2 

Pembelajaran berarti upaya membelajarkan siswa3. Sedangkan 

sistem adalah sekelompok bagian yang bekerjasama secara keseluruhan 

berdasarkan tujuan bersama. Istilah sistem dapat digunakan untuk 

mengacu kepada jaringan yang luas, didalam suatu lingkup pendidikan 

sistem disini dapat digunakan menyeluruh mulai dari pembelajarannya, 

                                                           
1Azymardi, Pendidikan Islam,(Jakarta:Kencana,2013),hlm 32 
2Risma, Perilaku Anak Dan Cara Meningkatkan Kecerdasan, (Jakarta: Lentera Jagat 

Abadi, 2002), hlm 22 
3Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer, Suatu Tinjauan Konseptual 

Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hlm 2 
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media yang digunakan, materi dan model yang digunakan sehingga 

menimbulkan berbagai proses yang saling mengaitkan.4 

Dalam dunia pendidikan formal, hal yang paling penting adalah 

sistem pembelajaran (Mulyasa 2003: 35). Menurut Mulyasa sistem 

pembelajaran dianggap penting karena membantu mencapai tujuan 

pembelajaran. Sistem pembelajaran yang baik adalah yang sesuai dengan 

kondisi siswa (Arsyadanu: 2010:25). Salah satu sistem pembelajaran yang 

dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran ialah Full Day School.5 

Inilah yang dinamakan dengan pendidikan terpadu dengan sistem Full Day 

School, terlepas dari kelebihan dan kekurangannya, penyeimbangan 

pendidikan Islam atas majunya zaman dapat ditemukan dalam sistem 

pendidikan Full Day School6 

Menurut etimologi, kata Full Day School berasal dari Bahasa 

Inggris terdiri dari kata Full mengandung arti penuh dan Day artinya hari. 

Maka Full Day School mengandung arti sehari penuh, Full Day juga 

berarti hari sibuk sedangkan School artinya sekolah. Sedangkan menurut 

terminologi  atau arti secara luas, Full Day School mengandung arti sistem 

pendidikan yang menerapkan pembelajaran atau kegiatan belajar mengajar 

sehari penuh dengan memadukan sistem pengajaran yang intensif yakni 

dengan menambah jam pelajaran untuk pendalaman materi pelajaran serta 

pengembangan diri dan kreatifitas. Pelaksanaan pembelajaran yang 

                                                           
4Nana Sudjana dan Eddy Susanta, Pendekatan Sistem Bagi Administrator Pendidikan 

(Konsep dan Penerapannya), (Bandung: CV Sinar Baru, 1989), hlm 23 
5Mulyasa, Pedoman Manajemen Berbasis Madrasah, (Jakarta: Departemen Agama RI, 

2005), hlm. 3 
6Azymardi, Pendidikan Islam....,hlm 33 
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dilaksanakan disekolah mulai pagi hingga sore hari secara rutin setiap 

program jenjang pendidikan.7  

Full Day School awalnya muncul pada awal tahun 1980an di 

Amerika Serikat. Pada waktu itu Full Day School dilaksanakan untuk 

jenjang sekolah taman kanak kanak dan selanjutnya meluas pada jenjang 

yang lebih tinggi mulai sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. 

Adapun munculnya sistem pendidikan Full Day School diIndonesia 

diawali dengan menjamurnya istilah sekolah unggulan sekitar tahun 

1990an yang banyak dipelopori sekolah swasta termasuk sekolah berlabel 

Islam.8  

Sistem Pembelajaran Full Day School lamanya waktu belajar tidak 

dikhawatirkan menjadikan beban karena sebagian waktunya digunakan 

untuk waktu informal. Full Day School dapat menimbulkan efek positif 

yaitu anak anak punya banyak waktu untuk belajar daripada bermain, juga 

lebih dekat dengan guru sehingga hal hal negatif akan terhindar dari anak 

karena anak ada dikelas dan dalam pengawasan guru.9  

SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonossalam Kabupaten Demak 

merupakan sekolah yang menerapkan pembelajaran Full Day School, guru 

dapat memantau dan membimbing kegiatan keagamaan siswa. SDIT Plus 

Latansa ini memberikan pembelajaran sehari penuh dengan menerapkan 

sistem pembelajaran model Full Day School yang tidak hanya memberikan 

                                                           
7Jhon M Echols dan Hassan Shadily, Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: Gramedia), hlm 

260 
8Imron Rosyidy, Pendidikan Berparadigma Inklusif, (Malang:UIN Malang Press, 2009), 

hlm 88 
9Ibid,hlm 71 
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pembelajaran umum saja tetapi juga pembelajaran agama dan kesemuanya 

dikemas dalam pembelajaran sehari penuh disekolah serta ditambah 

dengan pendalaman materi.  

Penulis memilih SDIT Plus Latansa Demak sebagai objek 

penelitiannya, dikarenakan SDIT Plus Latansa Demak dalam 

pembelajarannya sudah menerapkan sistem Full Day School yaitu sekolah 

dari pagi hingga sore hari. Diterapkannya sistem Full Day School ini 

bukan semata mata agar waktu siswa lebih lama di sekolah, akan tetapi 

dipadu dan diisi dengan berbagai program kegiatan yang dirancang untuk 

meningkatkan bakat dan potensi siswa baik dibidang akademik maupun 

non akademik. 

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan pada bagaimana 

penerapan sistem pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa 

Demak. Sistem pembelajaran ini sudah berjalan lama dan mampu 

menumbuhkan kepercayaan, pengakuan dan respon positif. Berawal dari 

itu, penulis tertarik meneliti mengenai “Penerapan Sistem Pembelajaran 

Full Day School di SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Demak”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Penerapan Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT 

Plus Latansa Wonosalam Demak ? 
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2. Faktor apa saja yang Mendukung dan Menghambat Penerapan Sistem 

Pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak ? 

3. Bagaimana Dampak positif dari Penerapan Sistem Pembelajaran Full 

Day School di SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten 

Demak ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitiannya adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan sistem pembelajaran Full Day School di 

SDIT Plus Latansa Demak 

2. Untuk mengetahui faktorn yang mendukung dan menghambat 

Penerapan Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT Plus 

Latansa Demak. 

3. Untuk mengetahui dampak positif dari sistem Full Day School di 

SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini antara lain: 

1. Secara Teoritis 

Menambah dan memperkaya khasanah keilmuan khususnya 

tentang sistem pembelajaran dengan model Full Day School di SDIT 

Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak dan dapat 

dijadikan rekomendasi bahwa Full Day School sangat diperlukan 

demi mengoptimalkan waktu luang anak. 
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2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai 

bahan masukan bagi para pendidik dan lembaga pendidikan,  dalam 

mempraktekan sistem pembelajaran dengan model Full Day School 

di SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak. 

E. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

a. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 

dengan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa 

kata-kata dalam mendeskripsikan obyek yang diteliti. 

Pendekatan kualitatif berusaha mengungkapkan gejala secara 

utuh sesuai dengan konteks melalui kegiatan pengumpulan 

data dari latar yang alami.10 

Pendekatan ini digunakan oleh peneliti  karena peneliti 

melakukan pengumpulan data dari beberapa sumber tentang 

sistem pembelajaran Full Day School serta bagaimana upaya 

guru untuk mengembangkan prestasi belajar siswa kelas V 

dengan diberlakukannya Full Day School  di SDIT Plus 

Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak.  

 

                                                           
10Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2002), hlm: 6 
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b. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian lapangan, yaitu penelitian yang 

dilakukan di tempat kejadian gejala yang diselidiki.11 Dalam 

pemecahan masalah ini menggunakan bantuan data yang di 

lapangan yaitu di SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Demak. 

2. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di SDIT Plus Latansa yang berada 

di Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, adapun alasan 

memilih lokasi penelitian di SDIT Plus Latansa Demak adalah 

karena sekolah tersebut dalam sistem pembelajarannya sudah 

menerapkan sistem Full Day School yang memadukan kurikulum 

nasional dengan kurikulum yayasan sehingga penulis tertarik dan 

ingin mengetahui lebih dalam lagi. Waktu yang peneliti lakukan 

saat penelitian dimulai dari tanggal 29 Desember 2018 sampai 

dengan 5 Januari 2019.  

3. Sumber Data 

Sumber data adalah benda, hal-hal atau orang tempat penelitan 

mengamati, membaca atau bertanya tentang data,12 adapun sumber 

data penelitian ini antara lain : 

 

                                                           
11 Suharmini Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm 5 
12Ibid, hlm 88 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer atau data tangan pertama, adalah 

data yang diperoleh langsung dari subjek sebagai sumber 

informasi yang dicari.13 

Sumber data primer diperoleh dari orang-orang yang 

yang menjadi informan (key informan) yang mengetahui pokok 

permasalahan yang akan diteliti. Yang menjadi informan kunci 

(key informan) adalah kepala sekolah, guru dan waka 

kurikulum di SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam 

Kabupaten Demak.  

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah tulisan yang memuat 

informasi pendukung tentang permasalahan yang dikupas 

dalam penelitian ini.14 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah 

berbagai literatur dan beberapa hasil penelitian yang 

berhubungan dengan penelitian ini.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (interview) 

Wawancara adalah pertemuan antara dua orang atau lebih 

untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab. Wawancara 

                                                           
13Saeful Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset, 2010), hlm 91 
14Ibid, hlm. 131. 
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digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam.15 

Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi 

mengenai sistem pembelajaran Full Day School di SDIT Plus 

Latansa Demak. Wawancara dilakukan dengan mempersiapkan 

pertanyaan-pertanyaan secara lengkap dan cermat untuk diajukan 

kepada informan. 

b. Observasi 

Observasi adalah metode pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis tentang fenomena-fenomena yang diteliti.16 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data baik fisik 

maupun kegiatan lain yang berhubungan dengan pelaksanaan 

sistem pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa 

Demak. Penulis menggunakan observasi langsung di SDIT Plus 

Latansa Demak dengan mengamati secara langsung subjek 

penelitian. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, dokumen 

merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 

seseorang. 

                                                           
15 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kualitatif , (Bandung: Alfabeta, 

2015), hlm. 137 
16Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 

Psikologi UGM, 2002), hlm. 151.  
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Metode ini digunakan untuk memperoleh data-data yang 

berupa dokumen mengenai perangkat pembelajaran yang 

digunakan, dimulai dari program tahunan, program semester, 

silabus, rencana pembelajaran serta hasil evaluasi siswa. Selain itu 

metode ini digunakan untuk menggali informasi mengenai profil 

SDIT Plus Latansa, dimulai dari sejarah berdirinya, jumlah guru, 

jumlah siswa papan daftar keadaan guru dan dokumen lain yang 

terkait.  

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam 

bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan. Menurut Miles 

Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas.  

Ada tiga macam kegiatan dalam analisis data kualitatif, 

yaitu: 

a. Reduksi data 

Sebagaimana diungkapkan oleh Patilima (2005) yang 

dikutip oleh Triyanto dalam bukunya yang berjudul “Pengantar 

Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan dan 

Tenaga Kependidikan” diungkapkan bahwa reduksi data adalah 

proses memilih, memusatkan perhatian, menyederhanakan, 
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mengabstraksikan, dan mentransformasikan data yang muncul dari 

catatan lapangan.17 

Tujuan penulis mereduksi data yaitu untuk memilih hal-hal 

yang penting saja mengenai penerapan sistem pembelajaran Full 

Day School serta membuang hal-hal yang tidak diperlukan. Data 

yang diperoleh penulis kemudian digolongkan sesuai sumber 

perolehannya dan dipilih sesuai jenisnya yang kemudian penulis 

melakukan penyajian data. 

b. Model Data (Data Display) 

Langkah utama kedua dari kegiatan analisis data adalah 

model data. Kita mendefinisikan “model” sebagai suatu 

kumpulan informasi yang tersusun yang membolehkan 

pendeskripsian kesimpulan dan pengambilan tindakan. Semua 

dirancang untuk merakit informasi yang tersusun dalam suatu 

yang dapat diakses secara langsung, bentuk praktis dengan 

demikian peneliti dapat melihat apa yang terjadi dan dapat 

dengan baik menggambarkan kesimpulan yang bergerak ke 

analisis tahap berikutnya. 

Data-data yang tersusun dengan benar dalam penyajian 

data memungkinkan penulis untuk menarik kesimpulan dengan 

benar. Penulis melakukan penyajian data-data yang telah 

dilakukan reduksi data dalam bentuk deskriptif. 

                                                           
17 Triyanto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Tenaga 

Kependidikan, (Jakarta: Kencana Persada Media, 2010), hlm. 287 
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c. Penarikan/Verifikasi Kesimpulan 

Langkah ketiga dari aktivitas analisis adalah penarikan 

dan verifikasi kesimpulan.18 Langkah ini pada dasarnya ingin 

menguji kebenaran melalui pengumpulan data lapangan.19 

Analisis di sini adalah menyimpulkan data dari hasil 

transkip wawancara, catatan lapangan dari hasil observasi, dan 

dokumentasi yang didapat di SDIT Plus Latansa Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Demak.  

F. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah membaca gambaran skripsi ini maka dibuat 

sistematika penulisan tentang pembahasan judul diatas dengan susunan 

penulisan sebagai berikut : 

Bab I Pendahuluan: dalam bab ini berisi tentang Latar Belakang 

Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, 

Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian, dan Sistematika Penulisan Skripsi. 

Bab II Sistem Pembelajaran dan Konsep Dasar Full Day School: 

dalam bab ini berisi tentang landasan teoritis terdiri atas tiga sub bab, yang 

meliputi bagian pertama tentang Deskripsi Teori, yang meliputi Sistem 

Pembelajaran dan Konsep Dasar Full Day School. Pertama Sistem 

Pembelajaran dengan pembahasan : Pengertian Sistem Pembelajaran, 

Komponen Sistem Pembelajaran dan Variabel yang dapat mempengaruhi 

Sistem Pembelajaran. Kedua, Konsep Dasar Full Day School dengan 

                                                           
18Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), 

hlm. 129-133 
19Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), hlm. 36 
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pembahasan Pengertian Full Day School, tujuan Full Day School, 

Kurikulum Full Day School, Faktor Penunjang dan Penghambat Full Day 

School, dan Dampak Positif Full Day School. Bagian ketiga tentang 

Kerangka Berpikir. 

Bab III Sistem Pembelajaran Model Full Day School di SDIT 

Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak, terdiri atas tiga 

sub bab. Pertama tentang profil SDIT Plus Latansa Kecamatan 

Wonosalam Kabupaten Demak yang meliputi: Gambaran umum SDIT 

Plus Latansa meliputi: sejarah berdirinya, visi dan misi, lokasi SDIT Plus 

Latansa, kurikulum pendidikan, struktur kepengurusan, tenaga pengajar, 

dan peserta didik. Kedua tentang Sistem pembelajaran Full Day School di 

SDIT Plus Latansa Kecamatan Wonosalam Kabupaten Demak meliputi: 

Sistem Pembelajaran di SDIT Plus Latansa Demak, Penerapan sistem 

pembelajaran model Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak, 

Dampak dari penerapan sistem Full Day School di SDIT Plus Latansa 

Demak.  

Bab IV Analisis Sistem Pembelajaran Full Day School di SDIT 

Plus Latansa, dalam bab ini berisi tentang: Analisis Sistem Pembelajaran 

di SDIT Plus Latansa Demak, Analisis penerapan sistem pembelajaran 

model Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak, Analisis Dampak 

dari penerapan sistem Full Day School di SDIT Plus Latansa Demak.  

Bab V Penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran. 
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78 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut. 

1. Pelaksanaan pembelajaran dengan sistem Full Day School di SDIT Plus 

Latansa Demak mencakup beberapa kegiatan : 

a. Kegiatan Pembelajaran di dalam Kelas 

Kegiatan pembelajaran di dalam kelas sama halnya dengan 

pendidikan formal di sekolah lainnya, alokasi waktunya juga sama 

dengan standar nasional kurikulum pendidikan, hanya saja terdapat 

perbedaan di awal pembelajaran yaitu adanya pembelajaran 

keagamaan yang disebut dengan BTQ atau metode Qiraati, metode ini 

sangat memperkuat keagamaan siswa karena dalam pembelajarannya 

tidak hanya secara teoritis saja tetapi juga ditekankan secara praktek 

sehingga anak dapat mempraktekannya dalam kehidupan sehari hari, 

yang nantinya ketika kelulusan ada khataman terpisah dengan wisuda 

kelulusan 

b. Kegiatan Pembelajaran di luar Kelas 

Selain adanya pembelajaran di dalam kelas, kegiatan lain yang 

diterapkan yaitu adanya kegiatan di luar kelas, seperti mata pelajaran 

IPA, Olahraga dan praktek lain yang mengharuskan siswa melihat 

langsung dan mempraktekkannya di luar kelas  
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c. Kegiatan Ekstrakulikuler 

Kegiatan penunjang terlaksananya program pembelajaran 

dengan model Full Day School adalah adanya program kegiatan 

ekstrakulikuler. Kegiatan ekstrakulikuler di SDIT Plus Latansa Demak 

juga sangat dikembangkan karena mengingat prestasi siswa tidak 

hanya dibidang akademik tetapi juga non akademik. Kegiatan 

ekstrakulikuler yang diadakan di SDIT Plus Latansa Demak antara 

lain yaitu adanya kegiatan wajib pramuka dan pengembangan bakat 

seperti dibidang seni musik, olahraga dan gerak jalan atau paskibraka. 

d. Kegiatan Pendalaman Materi 

Pendalaman materi di SDIT Plus Latansa Demak bertujuan 

untuk memperdalam pemahaman siswa tentang materi-materi yang 

diajarkan di dalam kelas, kegiatan ini diperuntukkan untuk kelas III 

sampai kelas VI, materi-materi yang dimuat dalam pendalaman materi 

yaitu semua mata pelajaran yang setiap harinya tersusun sesuai 

jadwal. 

Selain beberapa kegiatan tersebut ada juga kegiatan pembiasaan untuk 

pembentukan karakter yaitu prakter ibadah jamaah shalat dzuhur dan ashar 

berjamaah serta dilaksanakannya shalat dhuha secara berjamaah. 

2. Pelaksanaan sistem pembelajaran Full Day School memang harus ada hal-

hal yang mendukung dalam pelaksanaanya, di SDIT Plus Latansa Demak 

faktor penunjang tersebut adalah dari Manajemen, kurikulum serta sarana 
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dan prasarananya. Disamping itu adanya faktor penunjang juga terdapat 

faktor penghambat diantaranya adanya kendala dibidang tehnik, dana, dari 

siswa dan ketenagakerjaan. 

3. Dampak positif yang ditimbulkan dari pelaksanaan sistem Full Day School 

di SDIT Plus Latansa adalah: 

a. Meningkatkan Kegiatan keagamaan siswa 

b. Meningkatkan kedisiplinan siswa 

c. Meningkatkan interaksi siswa 

d. Meningkatkan nilai siswa 

Dampak Negatif dari pelaksanaan sistem pembelajaran Full Day School di 

SDIT Plus Latansa Demak diantaranya kurangnya waktu dengan orangtua 

dan perasaan jenuh yang timbul ketika proses belajar mengajar 

B. Saran 

Saran-saran yang dapat diungkapkan penulis berdasarkan temuan dan hasil 

penelitian adalah sebagai berikut. 

1. Penerapan sistem pembelajaran Full Day School di SDIT Plus Latansa 

Demak memang membantu dalam peningkatan prestasi belajar tetapi dalam 

penerapannya lebih di perhatikan lagi mengenai hal-hal lain terutama 

penunjang kegiatan Full Day School di sekolah tersebut seperti sarana dan 

prasarananya.  

2. Sekolah hendaknya mengusahakan dalam melengkapi bahan dan  alat 

pembelajaran untuk meningkatkan pelaksanaan pembelajaran sehingga 

dalam menerapkan Full Day School semua dapat terlaksana dengan baik. 
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3. Kepala sekolah hendaknya mengawasi dan mengontrol perkembangan 

mengajar guru dan terus berupaya meningkatkan mutu pendidikan di 

sekolah. 

4. Kepala sekolah hendaknya memperhatikan masalah-masalah yang dihadapi 

guru dan memelihara komunikasi yang baik dengan tenaga guru maupun 

tenaga administrasi. 

5. Siswa hendaknya lebih tekun dan bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran di sekolah agar prestasi belajar meningkat. 
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